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MENGAPA JADI BLUD???

Fleksibilitas, Akuntabilitas, efisiensi dan 

efektivitas pelayanan public, wadah implementasi 

enterprising the government dan penganggaran 
berbasis kinerja.
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• dapat digunakan langsungPendapatan→

• fleksible budget dengan ambang batasBelanja→

• pemanfaatan idle cash, hasil untuk BLU/DPengelolaan Kas →

•dapat memberikan piutang usahaPengelolaan Piutang→

•dapat melakukan utang sesuai jenjang, tanggung jawab pelunasan pada BLUUtang →

• jk pendek oleh BLU/D, jika panjang ijin KDInvestasi→

•dapat dikecualikan dari aturan umum pengadaan, barang inventaris dapat dihapus BLU/DPengelolaan Barang→

•standar akuntansi keuangan PSAP 13Akuntansi→

•sesuai tingkat t. jawab dan profesionalismeRemunerasi →

•surplus dapat digunakan u/ tahun berikutnya, defisit dapat dimintakan dr APBN/D)Surplus/Defisit→

• diserahkan kepada Pemda & BLUD ybs)Organisasi dan nomenklatur

PELUANG & TANTANGAN BLUD



Persiapan dan Pengusulan

kPemberian Rekomendasi

Penilaian dan Penetapan 

Penetapan Kontrak Kinerja KDH dan BLUD

Penetapan Tarif
Remunerasi

• Memberikan rekomendasi pembentukan BLUD 
oleh  Kepala SKPD/Ka Diskes

• KDH membentuk tim Penilai
• Tim Penilai  Sekda, Inspektur, Ka PPKD, Ka BPKD, ka SKPD 

ybs
• Pengujian persyaratan Substansif, Teknis, dan 

Administratif
• Berkoordinasi dengan Menteri cq Dirjen Keuda

• Ditandatangani KDH dan Pemimpin 
BLUD

•  ditetapkan Keputusan KD
• Memperhatikan 4 Aspek:

• Proporsionalitas
• Kepatutan
• Kesetaraan 
• Kinerja Operasional
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•  ditetapkan Peraturan KD
• Memperhatikan 4 Aspek:

• Kontinuitas dan pengembangan layanan
• Daya beli masyarakat
• Asas keadilan dan kepatutan
• kompetisi yang sehat
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PENGELOLAAN KEUANGAN BLU

• Perencanaan dan 
Penganggaran

• Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran

• Pendapatan dan Belanja
• Pengelolaan Kas
• Pengelolaan Piutang dan Utang
• Investasi

• Pengelolaan Barang
• Penyelesaian Kerugian
• Akuntansi, Pelaporan, dan 

Pertanggungjawaban
• Akuntabilitas Kinerja
• Surplus dan Defisit

Monitoring dan Evaluasi •  Usulan menjadi BLUD jika sudah memenuhi syarat substantif, tenik 
dan administrasi oleh Ka Unit SKPD/Ka Puskesmas

• Operasioanal oleh BLU
• Supervisor: PPKD 
• Auditor Ektern: BPK/KAP

Desain pengelolaan BLUD

Penyusunan RBA
• Menjadi lampiran RKA
• Sebagai dasar pelaksanaan anggaran bersama dengan DPA

IV



MENGAPA PERLU RSB, 
RBA, ANALISIS BIAYA
LAYANAN ???



Rencana Strategi BISNIS









No

Aspek/Indikator Kinerja

Sat Standar

Kondisi

Kinerja 

Awal 2020

Target Capaian Setiap Tahun Kondisi

Kinerja  

Akhir 

RENSTRA
2021 2022 2023 2024 2025

1 Kepuasan Pelanggan (Indeks ) % 90 71 75 80 84 86 90 90
2 Rasio Likuiditas

Current Ratio % 1,297 1,362 1,430 10,069 11,076 12,184 12,184

Cash Ratio % 406 426 448 7,466 8,213 9,034 9,034

Quick Ratio % 1,167 1,225 1,287 8,719 9,591 10,550 10,550

3 Rasio Solvabilitas

Rasio Perputaran Piutang % 27 28 30 82,17 90,39 99,43 99,43

Rasio rata-rata pengumpulan piutang Hari 133 106 85 0,03 0,04 0,05 0,05

Piutang Turn Over Kali 2.70 2.84 2.98 88,53 97,38 107,12 107,12

4 Rasio Rentabilitas

Profit Margin Ratio % 1.00 1.05 1.10 49,83 54,81 60,29 60,29

Return on Asset % 0.31 0.33 0.34 37,22 40,94 45,02 45,02

5 BOR (Tingkat pemanfaatan tempat tidur RS) % 60-80 76.2 77 77 71 76 80 80

6 ALS (Tingkat efisiensi dan mutu pelayanan RS) Hari 4-6 6.4 6.4 6.3 6.1 6 5.9 5.9

7 BTO (Tingkat efisiensi dan mutu pelayanan RS) Kali 40-50 48
48 48 42 45 45 45

8 TOI  (Tingkat efiisiensi pemanfaatan tempat tidur RS) Hari 1-3 1.6 1.6 1.7 2.4 2.2 2 2

9 NDR (Angka kematian > 48 jam) <25 48.9 46 43 43 40 37 37

10 GDR (Angka kematian umum) <45 90.5 85 80 80 77 74 74

11 Angka Kematian Ibu di RS

a. Akibat Pendarahan % <1% 0.18 0.18 0.17 0.17 0.15 0.15 0.15

b. Preklamsia % <30% 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 0.23 0.23

c. Sepsis % <0,2% 0.03 0.03 0.03 0.03 0.01 0.01 0.01

12 Angka Infeksi Nosokomial % 0 1.7 1.07 1.02 1.00 0.08 0.05 0.05

13 Tingkat Penggunaan Obat Generik % 63.1 63.1 60 60 58 58 58
14 Waktu tunggu (Kecepatan penanganan penderita gawat darurat) Menit Max 5 4 4 4 4 3 3 3



No

Aspek/Indikator Kinerja

Sat Standar

Kondisi

Kinerja Awal 

2020

Target Capaian Setiap Tahun Kondisi 

Kinerja  

Akhir 

RENSTRA
2021 2022 2023 2024 2025

15 Jumlah pasien yang dilayani :

a. Rawat Inap OH - 14,582 16,112 17,183 17,355 17,529 17,704 17,704

b. Rawat Jalan OH - 95,949 98,050 101,024 103,999 106,973 109,948 109,948

c. Gawat Darurat OH - 37,317 38,397 39,535 40,674 41,813 42,950 42,950
16 Kelengkapan pengisian Rekam Medik % 100 75 80 80 70 75 80 80

17 Prosentase Baku Mutu limbah cair

a. BOD mg/lt 50 14 14 10 40 30 30 30

b. COD mg/lt 80 16 14 10 70 65 65 65

c.   TSS mg/lt 30 <2 <2 0 5 45 4 4

d. PH % 6-9 6.75 6.75 7 7 7 7 7

18
Pendapatan BLU Milyar 52,631,579 60,952,575 70,000,000 85,000,000 100,000,000 110,000,000 110,000,000

19 Jumlah sarana yang terbangun Paket 14 9 3 - - -

20 Jumlah gedung yang terpelihara Unit

21 Jumlah Alat Kedokteran yang tersedia Unit 5 36 26 36 62 28 188

22 Jumlah Dokter Spesialis ke Sub Spesialis Orang 2 2 2 2 2 10

23 Jumlah Dokter Umum ke Spesialis Orang 2 2 2 2 2 10

24
Jumlah pelatihan dan pengembangan SDM 

RS

%

60 60 60 60 60 60

25 Prosentase Pelatihan di Unit Khusus % 50 57.8 58 59 60 60.5 61 61

26 Jumlah SPO yang tersusun Jenis 510 768 921 921

27 Jumlah CP yang tersusun Jenis 10 15 20 20

28
Jumlah Dokumen Perencanaan RS yang 

tersusun Jenis 7 5 5 5 5 5 5

29 Jumlah Naskah Kerjasama Jenis 59 81 60 60 60 60 60

30 Jumlah laporan capaian kinerja Jenis 3 3 3 3 3 3 3



RENCANA BISNIS
ANGGARAN, TARIF
LAYANAN DAN 
ANALISIS BIAYA









Urgensi Tarif Layanan BLUD

•Tarif merupakan 
instrumen
kebijakan untuk 
mencapai target
strategis BLU.

•Pencapaian target pendapatan
•Kontrol biaya

•Pengembangan layanan

Keuangan

Layanan

•Legalitas pungutan
•Penyusunan Rencana Strategis dan Bisnis
•Budgeting

BLU @ PKN STAN 2021

Strategis



Penetapan Tarif BLUD vs Analisis Biaya

Nominal; 
Persentase dari 

acuan; 
Formula;

1. KewenanganPenetapan Tarif

• Usulan tarif
- Metode perhitungan biaya untuk unit layanan/hasil 

investasi
- Perhitungan biaya dari komponen pembentuk biaya unit 

layanan/hasil investasi

2. BentukTarif

Tarif layanan BLU bisa berupa tarif:
- nominal (spesifik atau berbentuk range) misal tarif range: 

Tindakan medik operatif ringan (1jt s.d 3jt).

- % dari harga acuan tertentu: misal tarif layanan di kelas III max

90% dari tarif kelas II.

- Formula: misalkan tarif farmasi = HNA + biaya kefarmasian.

Ditetapkan dalam
bentuk Peraturan
Kepala Daerah

Diusulkan SKPD ke
PPKD untuk dinilai
sebelum ditetapkan

3. Kebijakan Tarif

- tarif pasien kelas III cost minus.
- Tarif BEP pasien kelas II (cost recovery).
- Tarif pasien kelas I keatas cost plus.

Tarif diskon s.d Rp 0 untuk:
- pasien miskin tanpa jaminan;
- mahasiswa/ taruna/ peserta didik berprestasi, teladan, tidak 

mampu dan/atau tedampak kondisi kahar;
- Pelaku Usaha Mikro.

- tarif RS kelas II dalam lampiran sedangkan kelas lainnya
berdasarkan % dari kelas II;

- tarif dalam bentuk range/ interval tarif;
- Pendelegasian tarif penunjang.

Penyampaian usulan dan laporan tarif melalui BIOS

Cost plus; 
Cost minus; 

Cost recovery.

Melindungi 
pengguna layanan 

tertentu;

Responsif thd 
market;

Pemanfaatan IT

BLU @ PKN STAN 2021

Bedakan tarif 
layanan dengan 

standar biaya

BLUD dapat memungut biaya kepada Masyarakat sebagai imbalan atas barang/jasa layanan yang 
diberikan dalam bentuk tarif layanan tidak mengabaikan analisis biaya layanannya 



Revenue, Tarif layanan, & Analisis biaya

-Direct Cost vs Indirect cost

-Fixed cost vs Variable cost

-Biaya operasional vs biaya non operasional

-Komponen biaya (dikonversi dalam akun-akun belanja):

** Bahan

** Upah/Gaji/Honor

**biaya penunjang layanan

**biaya lainnya

Breakeven point = kondisi Dimana 
pendapatan biaya layanan tanpa 
surplus/minus

BEP = fixed cost/(tarif layanan-biaya 
varible layanan)



Non Sistemik

•Bagaimana menurunkan dari RSB yang tidak sesuai lagi

•Menggenerate revenue (diversifikasi produk layanan)

•Mismatch antara target dan realisasi

•Menutup terjadinya gap/deficit

•Tarif yang sudah ada tapi tidak paham komponen pembentuknya

•Kapan pembiayaan dimunculkan

•Menyusun proyeksi keuangan dan biaya

Sistemik:

•Kuncian aplikasi anggaran

•Kekurangan SDM yang memahami keuangan dan teknis lainnya

•Aturan tentang kepegawaian

•Kebijakan tentang honorarium dan sejenisnya

•Struktur Organisasi

•Standar biaya

ISU penyusunan rba



MENGELOLA BLUD ITU BUTUH SEMANGAT
TINGGI DAN DUKUNGAN YANG BAIK AGAR 
BLUD ITU BISA DIKELOLA SESUAI TUJUAN
AWALNYA

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

https://ybbond.id/archives/7-langkah-hidup-bijak/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/






Registrasi & Info:
https://bit.ly/PanduanRegUTBK-IAI

Ujian Sertifikasi 
Certified Government 
Accounting Associate

(US-CGAA)

Ujian Sertifikasi 
Certified Government 

Accounting Expert
(US-CGAE)



Reformasi pengelolaan keuangan negara ditandai 
dengan terbitnya paket tiga UU Bidang Keuangan 
Negara, dan sejak tahun 2008 pengakuan 
dan pengukuran pendapatan dan belanja 
menggunakan accrual basis. Sejak 2013 IAI melalui 
Ujian Sertifikasi Ahli Akuntansi Pemerintahan (US-
AAP) melakukan sertifikasi terhadap personel 
yang menyusun dan mereviu laporan keuangan 
pemerintah.

Adanya perubahan SAP, tantangan implementasi, 
serta perubahan kebutuhan personil, maka US-
AAP dimutakhirkan dan dikembangkan menjadi 
Ujian Sertifikasi Certified Government Accounting 
Associate (US-CGAA) dan Ujian Sertifikasi Certified 
Government Accounting Expert (US-CGAE).

Latar Belakang

Kompetensi
US-CGAA Pusat & Daerah

US-CGAE Pusat & Daerah

	 Memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan 
keuangan negara yang meliputi perencanaan, 
penganggaran, dan pelaksanaan.

	 Memiliki  kemampuan  menyusun  dan  
menyajikan  laporan  keuangan  pemerintah 
pusat & pemerintah daerah yang transparan 
dan akuntabel sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP).

	 Memiliki kemampuan mereviu laporan keuangan 
pemerintah.

	 Memiliki kemampuan menganalisis dan 
menggunakan informasi dari laporan keuangan 
pemerintah.

	 Memiliki kemampuan mengevaluasi sistem 
pengendalian internal pemerintah.

	 Memiliki pengetahuan mengenai sistem 
perencanaan dan penganggaran pemerintah.

Silabus US-CGAA & US-CGAE dapat dilihat di website IAI 
link berikut: https://bit.ly/SilabusUSCGAA_USCGAE

Silabus Ujian



Kelulusan & Sebutan

Kriteria Kelulusan

Jenjang & Waktu

PUSAT PENGALAMAN
KERJA

MINIMAL
2 TAHUNDAERAH

*	Agar peserta memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk mengidentifikasi perbedaan   	
	 dalam peraturan formal, penyusunan, dan reviu laporan keuangan, serta tata kelola keuangan dari 	
	 pemerintah pusat dan daerah, setelah menyelesaikan level 2 CGAE peserta harus mengikuti pelatihan 	
	 wajib (mandatory training) dilakukan dengan durasi 12 jam pelatihan.

PENGALAMAN
KERJA

MINIMAL
3 TAHUN

PELATIHAN
WAJIB*

LEVEL 1
PUSAT

LEVEL 2
PUSAT

LEVEL 1
DAERAH

LEVEL 2
DAERAH

	 Peserta akan mendapatkan sertifikat kelulusan 
US-CGAA Pusat/Daerah setelah lulus US-CGAA 
Pusat/Daerah.

	 Sebutan CGAA (Certified Goverment Accounting 
Associate) akan diperoleh peserta setelah 
lulus US-CGAA Pusat/Daerah dan memiliki 
pengalaman kerja yang relevan minimal 2 
tahun.

	 Pemegang CGAA wajib memelihara kompetensi 
teknis melalui pelatihan dengan nilai 16 SKP

	 Peserta akan mendapatkan sertifikat kelulusan 
US-CGAE Pusat/Daerah setelah lulus ujian level 2 
dan mengikuti pelatihan wajib.

	 Sebutan CGAE (Certified Goverment Accounting 
Expert) akan diperoleh peserta setelah lulus 
US-CGAE level 1 dan 2 dan memiliki pengalaman 
kerja yang relevan minimal 3 tahun.

	 Pemegang CGAE wajib memelihara kompetensi 
teknis melalui pelatihan dengan nilai 16 SKP.

CGAA Pusat/Daerah CGAE Pusat/Daerah

Peserta US-CGAA & US-CGAE dinyatakan lulus apabila telah mendapatkan nilai 
minimal 70 untuk seluruh bagian pilihan ganda, esai, dan studi kasus.



Pembayaran

Ujian Tertulis Berbasis Komputer 
(Computer-Based Examination) US-CGAA US-CGAE

Syarat Pendidikan Lulusan SMA/SMK/DIII Akuntansi Lulusan DIV/S1 Semua Jurusan

Jenis Soal 	 Sesi 1 (120 menit): 60 pilihan ganda
	 Sesi 2 (120 menit): 5 esai, 1 kasus

	 Sesi 1 (120 menit): 60 pilihan ganda
	 Sesi 2 (180 menit): 10 esai, 1 kasus

Sifat Ujian Tutup Buku (Closed Book) Tutup Buku (Closed Book)

Biaya 	 Baru: Rp2.000.000
	 Mengulang: Rp1.000.000

	 Baru: Rp2.500.000
	 Mengulang: Rp1.000.000
	 Pelatihan Wajib: Tanpa Biaya

Batas Waktu Peserta CGAE wajib menyelesaikan 2 level 
ujian CGAE dalam waktu 3 tahun

Ketentuan Ujian

Pembayaran biaya ujian sertifikasi dapat ditransfer ke 
rekening Ikatan Akuntan Indonesia di Bank Mandiri 
KCP Jakarta Cik Ditiro dengan nomor rekening 122-
0004312065 atau Bank BCA KCP Jakarta Thamrin 
Nine dengan nomor rekening 539-539-1957, atau 
Virtual Account (VA) Bank Mandiri, BCA, dan BNI.

Tata Cara UTBK
Ujian Sertifikasi IAI diselenggarakan dengan 
metode Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) 
dengan pelaksanaan ujian terpusat di CBE Center 
IAI. Pendaftaran UTBK IAI dapat dilihat pada link 
berikut: http://bit.ly/PanduanRegUTBK-IAI



Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia

Podcast IAI Podcast

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

TERIMA KASIH
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